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Penelitiaan ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah kualitas 
penerapan Good Corporate Governance yang diproksikan dengan hasil nilai self 
assestment berpengaruh terhadap tingkat pengembaliaan yang di proksikan 
dengan ROA (Return On Asset) dan resiko pembiayaan yang diproksikan dengan 
NPF (Non Performing Finance) pada bank umum syariah di Indonesia. Dalam 
penelitian ini populasi yang digunakan oleh peneliti adalah perusahaan perbankan 
syariah yang ada di Indonesia dan beroperasi dari tahun 2011-2013. Sampel yang 
digunakan oleh peneliti setelah dilakukannya metode purposive sampling adalah 7 
bank umum syariah selama periode penelitiaan. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi sederhana dengan 
bantuan program SPSS. Setelah dilakukan analisis baik secara deskriptif maupun 
secara statistik seperti pengujiaan normalitas yang bertujuan untuk mengetahui 
apakah dalam pengujiaan dengan regresi linier sederhana tersebut data-data telah 
terdistribusi normal atau tidak, uji-F dalam penelitiaan ini digunakan untuk 
melihat apakah dalam regresi variabel yang digunkan fit atau tidak dan Uji-t 
dalam penelitiaan bertujuan untuk menguji dan mengetahui apakah variabel 




Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh 
kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi penelitiaan selanjutnya 
apabila mengambil topik yang sama dengan peneliti sekarang. 
 
5.1 Kesimpulan 
1. Kualitas penerapan GCG pada bank umum syariah di Indonesia berada 
pada predikat baik dengan rata-rata nilai komposit 1,60. Pada tahun 2013 
penerapan GCG mengalami penurunan performa, tercermin pada nilai 
komposit yang lebih tinggi daripad tahun 2012 yang mendapat predikat 
angat baik. Tetapi meski mngalami penurunan tapi dalam sector 
profitabiltas, bank umum syariah selalu mengalami kenaikan, kualitas baik 
ini juga berarti penerapan GCG pada bank umum syariah telah sesuai 
dengan peraturan yang berlaku dalam hal ini adalah PBI No. 11/33/PBI 
Tahun 2009 yang secara rinci diatur dalam SE BI No. 12/13/DPbS tahun 
2010, meski masih terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan 
indikator-indikator GCG. Kekurangan umum sebagaimana yang dijelaskan 
diatas terletak pada struktur GCG terutama pada struktur dewan pengawas 
syariah dan struktur komisi yang belum sesuai dengan lampiran 4 SE BI 
No. 12/13/DPbS tahun 2010. 
2. Kualitas penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap tingkat 
pengembalian pada bank umum syariah di Indonesia, yang ditunjukkan 




3. Kualitas penerapan GCG tidak berpengaruh terhadap risiko pembiayaan 
pada bank umum syariah di Indonesia, yang ditunjukkan oleh hasil uji t 
dimana nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel ( 1,378 > 2,101).  
4. Dengan banyaknya manfaat penerpan GCG dalam industri perbankan 
syariah dan sudah cukupnya regulasi yang mengatur pelaksanaan GCG 
pada industri perbankan syariah, sudah selayaknya pelaku perbankan 
syariah secara serius dan penuh komitmen mengimplementasikan konsep 
tersebut sebagai bagian dan langkah baik bagi pembangunan industri yang 
berbasis syariah karena mayoritas Negara Indonesia yang Beragama 
muslim. Bank Indonesia sebagai regulator juga dapat menggunakan 
otoritasnya supaya dapat memberikan akselarasi penerapan GCG demi 
kepentingan para Stakeholder tanpa ada pihak yang dirugikan pada 
industri perbankan syariah maupun industri perbankan nasional. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitiaan ini masih memiliki sejumlah keterbatasan baik dalam 
pengambilan sampel maupun dalam metodologi yang digunakan. Keterbatasan 
tersebut antara lain: 
1. Terbatasnya jumlah populasi karena perusahaan atau perbankan yang 
digunakan hanya perbankan syariah yang hanya sejumlah 11.  
2. Karena penerapan GCG dan regulasinya masih baru disahkan oleh Bank 




3. Masih adanya BUS yang belom mempublikasikan laporan tahunannya 
sehingga sedikit menyusahkan peneliti untuk mengambil data. 
 
5.3 Saran dan Implikasi 
1. Hasil penelitian yang menemukan kelemahan umum bank umum syariah 
di Indonesia dalam penerapan GCG terutama yang berkaitan dengan 
struktur GCG hendaknya dijadikan acuan bagi BUS untuk terus 
meningkatkan kualitas penerapan GCG dan melakukan perbaikan serta 
pengkinian pedoman agar sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan memperbanyak jumlah BUS yang 
dijadikan sampel dalam penelitian, dan mengambil periode penelitian yang 
lebih panjang untuk menyesuaikan dengan karakteristik GCG yang 
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